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ABSTRAK

Penyakit Difteri merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri
Corynebacterium Diphtheriae yang ditularkan melalui kontak langsung dengan
penderita. Berdasarkan informasi dari Dinas Kesehatan Kota Semarang pada
periode 2013, penyakit difteri masih menjadi endemi. Tujuan tugas akhir ini
melakukan analisis kestabilan dari titik kesetimbangan model Susceptible
Vaccinated Exposed Infected Recovered (SVEIR) pada penyebaran penyakit
difteri. Analisis dari dua titik kesetimbangan yaitu titik kesetimbangan bebas
penyakit dan titik kesetimbangan endemi, diperoleh satu titik kesetimbangan saja
yang digunakan yaitu kesetimbangan bebas penyakit. Hasil analisis juga
memperoleh nilai bilangan reproduksi dasar (R,) sebesar 5,8265x107° < 1 yang
artinya penyakit difteri akan berangsur-angsur menghilang dan tidak akan menjadi
endemi. Tingkat vaksinasi yang lebih besar dapat menghilangkan penyakit difteri
semakin cepat.

Kata kunci : Penyakit Difteri, Model SVEIR, Kestabilan, Bilangan Reproduksi
Dasar.
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ABSTRACT

Diphtheria is disease that caused by Corynebacterium Diphtheria bacteria that
infected to humans directly contact with infected person. Based on information
from Semarang Health Department in 2013, diphtheria still be endemic. The
purpose of this final paper is analyzing the stability from equilibrium point
Susceptible Vaccinated Exposed Infected Recovered (SVEIR) model of the spread
of diphtheria. The analyze from two equilibrium points, they are disease-free
equilibrium point and endemic equilibrium point, get only one equilibrium point
Is used, that is disease-free equilibrium point. The result of analyze get value of
ratio reproduction number (R,) is 5,8265x107° < 1, it means Diphteria will be
lost and will not be endemic. The vaccination order is bigger can make diphtheria
disease lost faster.
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